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OPTIMASI PRETREATMENT
SABUT KELAPA SAWIT UNTUK
PRODUKSI BIOETANOL
MENGGUNAKAN CENTRAL
COMPOSITE DESIGN

Mengetahui cara pretreatment limbah sabut kelapa
sawit untuk proses produksi bioetanol
Mengetahui cara optimasi  menggunakan metode
Central Composite Design (CCD).
Mengetahui pengaruh temperatur dan konsentrasi
NaOH terhadap kinerja proses pretreatment.
Untuk mengetahui kondisi optimum berdasarkan
metode Central Composite Design (CCD).
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Uji Chesson Pada Temperatur
80°C

Uji Chesson Pada Konsentrasi
NaOH 8%

3D Surface Analisis
Kandungan Hemiselulosa

3D Surface Analisis
Kandungan Selulosa

Kesimpulan
Proses pretreatment diawali dengan pretreatment
fisika dilanjutkan dengan pretreatment basa NaOH 
Proses optimasi dilakukandenganentri data kadar
hemiselulosa dan selulosakemudiandianalisisoleh
Central Composite Design 
Temperatur dan konsentrasi NaOH yang digunakan
akan mempengaruhi sampel
Hasil selulosa maksimum dan hemiselulosa minimum
secara analisis adalah run 10 dan 11 (6%, 85°C) .
Sedangkansecara optimasi Central Composite
Design adalah 8%, 80°C.
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